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ABSTRAK 

NEKA KHAIRULLAILI, NPM 1705170138, Analisis Rasio Profitabilitas 

Dalam Meneilai Kinerja Keuangan Pada PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

2021. Skripsi 

  

 Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk menilai dan 

menganlisis kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas berupa Return  On 

Equity, Net Profit Margin dan Gross Profit Margin di PT Indah Kiat Pulp & 

Paper  Tbk periode 2015-2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, 

yaitu suatu penelitian yang hanya mengumpulkan, menyusun, mengklarifikasi dan 

menafsirkan data sehingga dapat memnuhi gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang diteliti. 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kinerja keuangan di PT Indah 

Kiat Pulp & Paper Tbk ditinjau dari rasio profitabilitas berupa Return On Equity 

berada dibawah rata-rata standart. Hal ini dikarenakan tingginya biaya-biaya yang 

dimiliki perusahaan, sehingga modal yang tinggi tidak mampu meghasilkan laba 

yang maksimal. Net Profit Margin yang dimiliki perusahaan juga memiliki kinerja 

keuangan yang kurang baik, dimana hasil Net Profit margin berada dibawah rata-

rata standart. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak mampu memaksimalkan laba 

bersih dari hasil penjualan yang tinggi. Dan kinerja keuangan berupa Gross Profit 

Margin juga berada dibawah rata-rata standart. Dimana perusahaan kurang 

mampu meningkatkan laba sebelum bunga dan pajak dari hasil penjualan yang 

tinggi dikarenakan tingginya biaya-biaya yang dimiliki perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Setiap perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah di tetapkan. Tujuan perusahaan yang kompetitif adalah untuk 

memperoleh keuntungan secara maksimal. Dalam usaha mewujudkan tujuan 

tersebut perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan pesaingnya agar 

dapat bertahan. 

  (Syafri, 2008) Pada umumnya perusahaan yang baik, dapat diukur dari 

kinerja keuangan perusahaan setiap tahunnya. Baik buruknya kinerja perusahaan 

dapat dinilai melalui laporan keuangan perusahaan yang disajikan secara teratur. 

Bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perkembangan suatu 

perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan suatu 

perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. Kinerja perusahaan dapat 

dinilai melalui laporan keuangan yang disajikan pada setiap periode. 

 Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah berupa neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan. Informasi tersebut melaporkan posisi keuangan dan operasi 

perusahaan selama periode tertentu. Nilai yang terdapat di dalamnya merupakan 

nilai rill dari laporan keuangan yang menunjukkan bahwa informasi tersebut dapat 

digunakan  untuk membantu memprediksi laba di masa yang akan datang. 

 Sutrisno (2008:9), Laporan keuangan merupakan hasil dari proses 

akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba rugi. 

Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
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keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan secara ekonomi.  

 Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi gambaran umum tentang 

bagaimana kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Analisis 

kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas operasional 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Fahmi (2017, hal 239) “Kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan dengan baik dan benar”.   

 Jadi dalam menilai kinerja keuangan sangat dibutuhkan analisis rasio 

dimana analisis rasio ini dapat menggambarkan dengan jelas kondisi keuangan 

suatu perusahaan, tetapi analisa dengan menggunakan rasio merupakan hal yang 

sangat umum dilakukan di mana hsilnya akan memberikan pengukuran relatif dari 

operasi perusahaan (Lukman 2011). 

 Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya 

mendapat perhatian yang khusus karena untuk dapat melangsungkan hidup suatu 

perusahaan maka perusahaan tersebut haruslah dalam keadaan yang 

menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan sulit bagi 

perusahaan untuk menarik modal dari luar (Kasmir 2012).  

 Profitabilitas sangat penting digunakan sebagai tolak ukur menilai 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara efektif dan 

efisien untuk menghasilkan tingkat laba tertentu yang diharapkan dan untuk 

mengukur efektivitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya 
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(Munawir, 2013). Efektivitas disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 

penjualan dan investasi perusahaan. Karena kebijakan yang diambil perusahaan 

dalam menentukan laba dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya. Bagi pimpinan 

perusahaan, profitabilitas sangat penting digunakan sebagai tolak ukur berhasil 

atau tidaknya perusahaan yang dipimpinnya, sedangkan bagi karyawan 

perusahaan semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan, maka 

ada peluang untuk meningkatnya gaji karyawan.  (Lukman Syamsyddin, 20017) 

Profitabilitas yang tinggi akan mendukung kegiatan operasional secara maksimal. 

Tinggi rendahnya profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor seperti modal 

kerja. Apabila perusahaan tidak dapat mempertahankan “tingkat modal kerja yang 

memuaskan”, maka kemungkinan sekali perusahaan berada dalam keadaan 

insolvent (tidak mampu membayar kewajibann-kewajiban yang sudah jatuh 

tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi atau bangkrut. 

 Dalam mengukur profitabilitas, alat yang digunakan berupa rasio 

keuangan (Syafri, 2008). Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu dengan menggunakan 

Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM). 

 Return On Equity (ROE) rasio ini merupakan perbandingan antara laba 

bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on Equity merupakan suatu 

pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 

pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas  modal yang 

mereka investasikan didalam perusahaan.  

 Net Profit margin (NPM) menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. Net Profit Margin dapat 
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diinterprestasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana 

kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan. Semakin tinggi Net 

Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan 

operasinya (Munawir, 2008).  

 Gross Profit Margin (GPM) merupakan perbandingan antara  laba usaha 

dan penjualan. Gross Profit Margin merupakan rasio yang menggambarkan apa 

yang biasanya disebut pure profit yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan 

yang dilakukan (Syamsuddin, 2019). Rasio ini diukur dengan membagi laba kotor 

terhadap penjualan bersih. 

 Menurut Ernita (2020) menyatakan bahwa Retun On Equity menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting untuk mengetahui efektifitas 

dan efisien pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal 

sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 

 Rentabilitas modal sendiri ini menggambarkan bagaimana mengukur 

tingkat efisien perusahaan dengan melakukan perbandingan antara jumlah modal 

sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba di lain 

pihak atau dengan kata lain bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan 

suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk 

menghasilkan keuntungan (Ermita, 2020) 

 Menurut (Ermita, 2020) Gross Profit Margin merupakan presentase laba 

kotor dibandingkan dengan sales, semakin besar gross profit margin semakin baik 

keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 
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penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula 

sebaliknya, semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasinya. 

 Gross Profit Margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 

rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Margin laba 

atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

margin laba atas penjualan. Margin laba kotor menujukkan laba yang relatif 

terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok 

penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan. 

Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan perusahaan (Ermita, 

2020). 

 Menurut (Ermita, 2010) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak 

penghasilan. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara laba bersih sesudah 

pajak dengan penjualan bersih melalui rasio ini kita dapat mengetahui sampai 

sejauh mana efisien perusahaan dalam mencapai volume jalan untuk 

menghasilkan laba yang diharapkan. 

 Tujuan dari rasio ini menurut (Darsono dan ashari, 2014) menggambarkan 

besarnya laba bersih yang di peroleh perusahaan pada setiap penjualan yang 

dilakukan dengan membagi laba bersih dengan penjualan bersih. Net Profit 

Margin menunjukkan rasio antara laba bersih setelah pajak atau net income 

terhadap total penjualannya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total penjualan yag dicapai. 

Semakin tinggi Net Prifit Margin semakin baik operasi suatu perusahaan.  
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 PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang penyediaan kertas terbesar di Indonesia. Perusahaan yang 

berlokasi di area seluas 550 hektar yang strategis karena dekat dengan pusat 

distribusi di Serang, Banten. Perusahaan ini pertama kali didirikan pada tahun 

1991 sebagai solusi untuk semua kebutuhan akan kertas kemasasan dan karton. 

produk-produk buatan domestik saja, melainkan telah menembus pasaran 

Internasional. Perusahaan ini telah mengekspor hingga ke negara-negara di Asia, 

Amerika Utara dan Selatan, Australia, Afrika, dan juga Eropa. 

 Berikut data yang diperoleh dari PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk 

periode 2015-2019 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

 Data Rasio Profitabilitas PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk  

Tahun Laba Bersih Penjualan Ekuitas Laba Kotor 

2015 222.747 2.834.276 2.623.095 609.988 

2016 202.755 2.720.473 2.819.386 581.266 

2017 413.282 3.127.928 3.217.647 903.529 

2018 588.206 3.335.441 3.771.647 1.203.730 

2019 274.390 3.223.153 4.005.677 876.603 

Sumber: Laporan Keuangan PT Indah Kiat Pulp & Paper 

 Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas diketahui Return On Equity pada PT. 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk untuk jumlah ekuitas mengalami peningkatkan setiap 

tahunnya, namun laba bersih pada tahun 2019 mengalami penurunan yang sangat 

signifikan. jika total laba bersih menurun namun total ekuitas meningkat  maka 

akan menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelolah modal secara 

efektifitas dan efisien namun tidak mampu meningkatkan/mencetak laba bersih 

dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Menurut (Riyanto, 2018) 

menyatakan bahwa untuk menjaga keseimbangan modal maka ekuitas dan laba 
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bersih harus seimbang sehingga kegiatan produksi akan terpenuhi dan berjalan 

lancar. 

 Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas diketahui Gross Profit Margin pada PT. 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk penjualan pada tahun 2016 dan tahun 2019 

mengalami penurunan dan laba kotor juga mengalami penurunan pada tahun 2016 

dan tahun 2019. Jika total penjualan dan laba kotor menurun maka akan 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu mengendalikan biaya produksi 

dan harga pokok penjualannya, sehingga keadaan operasi perusahaan akan 

menurun dan menjadi kurang efektif dan efisien. Menurut (Syafri, 2018) 

menyatakan untuk meningkatkan laba kotor yang tinggi maka penjualan juga 

harus meningkat atau seimbang supaya semakin baik keadaan operasinya agar 

perusahaan dapat memperluas usahanya dimasa yang akan datang. 

 Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas diketahui Net Profit Margin pada PT. 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk jumlah penjualan pada tahun 2016 dan tahun 2019 

mengalami penurunan dan laba kotor pada tahun 2016 dan tahun 2019 juga 

mengalami penurunan. Jika total laba bersih dan penjualan menurun maka akan 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang kurang baik dan kegiatan operasi 

perusahaan semakin kurang efisien dan kemungkinan akan merugikan perusahaan 

karena akan sulit memperluas usahanya dan presentasi perusahaan juga dapat 

menurun. Ini dibuktikan oleh (Akbar dan Astuti 2017) menyatakan bahwa 

penjualan yang rendah atau semakin menurun akan menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan yang kurang baik dan kegiatan operasi perusahaan semakin kurang 

efisien, dan hal ini akan merugikan perusahaan karena akan sulit memperluas 

usahanya dan prestasi perusahaan juga dapat menurun dimasa yang akan datang.  
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Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam skripsi ini penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai masalah tersebut sehingga 

penulis mengambil judul “Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penurunan laba bersih pada tahun 2019 namun ekuitas mengalami 

peningkatakan yang sangat signifikan pada tahun 2019. 

2. Terjadinya penurunan penjualan pada tahun 2016 dan tahun 2019.  

3. Terjadinya penurunan laba kotor pada tahun 2016 dan tahun 2019. 

C. Batasan Masalah. 

 Rasio yang digunakan rasio profitabilitas (gross profit margin, net profit 

margin, return on equity). 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas maka perumusan 

masalah dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Net Profit Margin dalam mengukur kinerja keuangan PT. Indah 

Kiat pulp & paper, Tbk yang terdaftar di Burs Efek Indonesia. 

2. Bagaimana Return On Equity dalam mengukur kinerja PT. Indah Kiat Pulp 

& Paper, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagaimana Gross Profit Margin mengukur kinerja PT. Indah Kiat Pulp & 

Paper, Tbk. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Net Profit Margin dalam mengukur 

kinerja keuangan pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis Return On Equity dalam mengukur 

kinerja keuangan pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis Gross Profit Margin dalam mengukur 

kinerja keuangan pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk. 

2) Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini ditunjukkan kepada penulis sebagai bahan dan pengetahuan 

kepada peneliti tentang analisis kinerja keuangan, dan menambhah ilmu 

pengetahuan untuk megetahui tingkat kinerja yang dimiliki perusahaan dan 

juga dapat mendalami teori dan masalah yang berkaitan dengan rasio 

keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. 

b. Manfaat Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi PT. Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk. Mengenai kondisi keuangan untuk mengetahui tingkat kinerja 

yang dimiliki Bank berdasarkan rasio keuangan, sehingga dapat 

menjadikan bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan ataupun 

dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

c. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini ditunjukkan kepada pembaca untuk menambah pengetahuan 

ilmiah dalam bidang keuangan meliputi laporan keuangan pada perusahaan 

khususnya tentang rasio sebagai dasar penilaian kinerja keuangan 

perusahaan, dan menjadi refrensi serta perbandingan bagi peneliti-peneliti 

lain dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

  Didalam suatu  perusahaan, kinerja keuangan juga menjadi tolak ukur 

keberhasilan perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja 

keuangan yang dihasilkan dapat dijadikan evaluasi untuk kehidupan perusahaan 

dimasa yang akan datang, tentang keputusan yang akan dilakukan agar kinerja 

manajer dapat lebih ditingkatkan dan dipertahankan. 

Rudianto, (2013 hal 189), kinerja keuangan merupakan 

hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana 

tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas 

dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

 

Menurut Purwanti (2013, hal 326), Kinerja Keuangan 

adalah prestasi manajemen yang diukur dari sudut 

keungan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan. 

Rumusan nilai perusahaan: 

1. Laba operasi bersih net operating profit after tax 

(NOPATA) dibagi biaya modal rata-rata tertimbang. 

2. Ratio total capital (NOPAT) harus lebih besar dari pada 

biaya modal. 

 

Menurut Fahmi (2017, hal 239) Kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
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menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Seperti dengan suatu laporan 

keuangan yang telah memenuhi standard dan ketentuan 

dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP 

(General Acepted Accounting Principle), dan lainnya. 

 

 Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat di simpulkan bahwa 

kinerja keuaagan adalah suatu usaha formal untuk melihat sejauh mana 

keungan perusahaan memberikan kontribusinya kepada perusahaan tersebut, 

untuk dijadikan evaluasi seberapa tingkat keberhasilan yang didapat 

perusahaan berupa aktivitas keuangan perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

1. Tujuan Kinerja Keuangan 

  Kinerja keungan telah menjadi hal yang penting untuk menilai tingkat 

kesehatan perusahaan sebagai bahan evaluasi bagi pemilik kepentingan 

perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

 Menurut Munawir (2017, hal 71) tujuan penilaian kinerja keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas dan profitabilitas 

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. 

 

Berikut penjelasan dan tujuan penilaian kinerja keuangan diatas adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.  

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 

baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 

atas hutang-hutangnya termasuk membayar deviden secara teratur kepada 

para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

Menurut Jumingan (2018, hal 239), tujuan dan kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolahan 

keuangan bank terutama kondisi likuiditas, 

kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 

dalam tahun berjalan maupun tahu sebelumnya. 

2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam    

mendayagunakan semua aset yang dimiliki dalam 

menghasilkan profit secara efisien. 

 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

kinerja keuangan adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan didalam 
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perusahaan, tentang sejauh mana perusahaan menggunakan aset agar 

mendapatkan profit secara efisien. 

2. Manfaat Kinerja Perusahaan 

  Selain memiliki tujuan, kinerja keuangan juga memiliki manfaat bagi 

perusahaan untuk menilai sejauh mana laporan keuangan memberikan 

kontribusinya bagi perusahaan itu sendiri. 

       Menurut Sujarweni (2017, hal 73) adapun manfaat kinerja keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu 

organisasi secara keseluruhan dalam suatu periode 

tertentu, pengukuran ini mencerminkan tingkat 

keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 

2. Untuk menilai pencapaian perdepartememen dalam 

memberikan kontribusi bagi perusahaan secara 

keseluruhan. 

3. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang. 

4. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan 

keputusan dan kegiatan organisasi pada umumnya dan 

divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penemuan 

modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas perusahaan. 

 

Menurut Rudianto (2013, hal 189) kinerja kuangan 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui 

dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan 

perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilaksanakan. 

Dari keterangan para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulannya bahwa 

manfaat dari kinerja keuangan adalah untuk melihat sejauh mana keuangan 
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perusahaan yang diperoleh selama periode tertentu, untuk dijadikan bahan 

evaluasi manajemen dalam pengambilan keputusan. 

c. Prosedur Analisis Kinerja Keuangan 

Dalam menilai kinerja keuangan, ada tahapan yang harus dilakukan agar 

penilaian dapat dilakukan secara sempurna supaya keputusan yang akan 

diambil tidak akan menimbulkan masalah dimasa yang akan datang. 

Menurut Fahmi (2017, hal 240) tahapan analisis kinerja keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

2. Melakukan perhitungan 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang 

telah diperoleh 

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahn yang ditemukan. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. 

 

Adapun penjelasan dari tahapan analissi diatas adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

 Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah di buat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil 

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Melakukan perhitungan 

 Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 
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perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan 

analisis yang diinginkan. 

3. Melakukan perhitungan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. 

 Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian di 

lakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 

lainnya. 

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. 

 Pada tahap ini analisis melihat kienerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran 

untuk melihat apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami 

oleh perbankan tersebut. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahn yang ditemukan 

 Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 

masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat 

terselesaikan. 

  Menurut Jumungan (2018, hal 239) prosedur analisis kinerja keuangan 

antara lain: 

1. Review Data Laporan  

2. Menghitung  

3. Membandingkan atau Mengukur  

4. Menginterprestasi  
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Berikut penjelasan dari keterangan diatas: 

   

1. Review Data Laporan 

Aktivitas penyelesaian data laporan keuangan terhadap berbagai hal, baik 

sifat atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun sistem akuntansi yang 

berlaku. 

2. Menghitung 

Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan 

perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan, presentase 

perkomponen, analisis rasio keuangan, dan lain-lain. 

3. Membandingkan atau Mengukur 

Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah 

membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna mengetahui 

kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat baik, baik, sedang, kurang 

baik, dan seterusnya. 

4. Menginterpretasi 

Menginterpretasi adalah inti dari proses analisis sebagai perpaduan antara 

hasil perbadingan/pengukuran dengan kaidah teritis yang berlaku. Hasil 

interpretasi mencerminkan keberhasilan maupun permasalahan apa yang 

dicapai perusahaan dalam pengelolaan keuangan. 

5. Solusi 

Langkah terakhir dari prosedur analisis. Dengan memahami problem 

keuangan yang dihadapi perusahaan akan menempuh solusi yang tepat. 



18 
 

 

   Dari keterangan para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

prosedur atau teknik analisis kinerja keuangan yang umum digunakan adalah, 

mereview data, melakukan perhitungan, membandingkan atau mengukur, 

menginterprestasi, dan memberikan pemecahan masalah. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan perusahaan sangat menjadi tolak ukur keberhasilan 

keuangan perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah ditargetkan. Biasanya 

perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah ditargetkan yaitu kinerja 

keuangan ini diukur menggunakan rasio yang umum digunakan. 

   Menurut Darwani (2011, hal 210) penilaian tingkat kesehatan bank 

mencakup penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut: 

1. Permodalan (capital) 

2. Kualitas aset (assets quality) 

3. Manajemen (management) 

4. Likuiditas (liquidity) 

5. Sensitifitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market 

risk) 

 

  Menurut Purwanti dan Prewironegoro (2013, hal  326) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah: 

1. Return On Investment 

2. Perputaran Harta 

3. Net Profit Mrgin 

 

    Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah intern perusahaan seperti 

kualitas aset, permodalan, pegawai, dan lain-lain. 
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3. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

laporan keuangan perusahaan. Rasio keuangan biasanya tidak hanya diukur 

dengan satu rasio saja, namun meliputi semua rasio untuk melihat sejauh 

mana laporan keuangan memberikan kontribusinya kepada perusahaan. 

Menurut Hery ( 2018, hal 138) 

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio 

dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi 

sebagai alat ukur menilai kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan hubungan yang 

relevan dan signifikan. perbandingan dapat dilakukan 

antara satu pos dengan pos lainnya atau laporan 

keuangan atau antar pos yang ada diantara laporan 

keuangan. 

 

Menurut Wardiyah (2017, hal 136) 

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari atau pos laporan keuangan dengan 

pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan 

dan signifikan atau berarti rasio keuangan dapat 

digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang 

terjadi dalam melaksanakan aktivitas operasional 

perusahaan. 

Menurut Sujarweni ( 2017, hal 59) 

Rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganlisis 

laporan keuangan dengan cara membandingkan satu 

akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporan 

keuangan neraca maupuni laba rugi. Analisis rasio 

keuangan ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 
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diantara akun-akun dalam laporan keuangan, baik 

dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi. 

 

Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa rasio keuangan adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai laporan 

keuangan dari hasil perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos yang 

lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan sehingga dapat diketahui ada 

atau tidaknya penyimpangan didalam laporan keuangan tersebut. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Kuangan 

1. Tujuan Rasio Keuangan 

 Tujuan menjadi sangat penting dalam melakukan apapun agar sesuatu 

yang dikerjakan dapat terarah jelas. Termasuk rasio keuangan yang 

menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Wirdiyah (2017, hal 138)  

 

“Adapun tujuan analisis rasio keuangan adalah untuk 

menentukan efesiensi kinerja dari manajer keuangan 

yang terwujudkan dalam catatan keuangan dan 

laporan keuangan” 

 

Menurut Sujarweni (2017, hal 59) 

Tujuan melakukam analisis laporan keuangan adalah 

untuk dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan, menilai kinerja laporan keuangan 

perusahaan dalam memberdayakan seluruh sumber 

daya yang ada untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 
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 Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik 

kesimpulannya bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk membantu 

manajer dalam memahami hal-hal yang perlu dilakukan berdasarkan laporan 

keuangan yang bersifat terbatas agar mudah untuk menentukan efisien pada 

perusahaan berupa laporan keuangan. 

2. Manfaat Rasio Keuangan 

   Pengukuran dan penilaian terhadap keuangan menjadi hal yang sangat 

penting dilakukan untuk melihat seberapa besar kontribusi laporan keuangan 

bagi kelangsungan hidup perusahaan baik dimasa sekarang maupun dimasa 

yang akan datang. 

  Menurut Fahmi (2017, hal 109) adapun manfaat yang bisa diambil 

dengan dipergunakan rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai alat melihat kinerja dan prestasi 

perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak 

manajemen sebagai rujukan untuk membuat 

perencanaan. 

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikam sebagai alat 

untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari 

perspektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para 

kreditur dapat digunakan untuk memperkirakan potensi 

risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya 

jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman. 

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai 

penilaian bagi pihak stakeholder organisasi. 
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Menurut Wardiyah (2017, hal 139) adapun manfaat rasio keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Manajer, menerapkam rasio untuk membantu 

menganalisis, mengendalikan dan meningkatkan 

operasi perusahaan. 

2. Analisis kredit, termasuk petugas pinjaman bank 

dan analisis peringkat obligsi, menganalisisi rasio-

rasio untuk membantu memutuskan kemampuan 

perusahaan membayar utang-utangnya. 

3. Analisis sham, menganlisis rasio untuk mengetahui 

efisiensi, risiko dan prospek pertumbuhan 

perusahaan. 

 

  Dilihat dari keterangan para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa manfaat rasio keuangan untuk mengetahui sejauh mana laporan 

keuangan memberikan efisiensi kepada perusahaan serta membantu manajer 

untuk menganalisis efisiensi kepada perusahaan serta membantu manajer 

untuk menganalisisi operasi perusahaan guna pengambilan keputusan 

perusahaan.  

c. Keunggulan dan Keterbatasan Rasio Keuangan. 

1) Keunggulan Rasio Keuangan 

  Rasio keuangan mempunyai keuggulan dan juga keterbatasan dalam 

menilai kinerja keuanangan. Keunggulam rasio keuangan biasanaya 

menyangkut tentang keputusan yang dapat diabil setelah melakukan 

perhitungan rasio keuangan. 

 Menurut Hery (2018, hal 140) rasio memiliki beberapa keunggulan 

yaitu: 
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1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik 

yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

2. Rasio merupakam pengganti yang cukup sederhana dari 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang 

ada pada dasarnya sangat rinci dan rumit. 

3. Rasio dapat mengidentifikasi posisi perusahaan dalam 

industri. 

4. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan. 

5. Dengan rasio, lebih mudah untuk membandingkan 

suatu perusahaan secara periode (time series) 

6. Dengan rasio, lebih mudah untuk melihat tren 

perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan 

datang. 

 

Menurut Fahmi (2017, hal 109) 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik 

yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari 

informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat 

rinci dan rumit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri tim. 

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam model-model 

pengambilan keputusan dan model prediksi. 

5. Menstandarisasi size perusahaan. 

6. Laba muda memperbandingkan perusahaan dengan 

perusahaan lain atau  melihat perkembangan 

perusahaan secara periodik atau time series. 

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan 

prediksi dimasa yang akan datang. 

 

 Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat dipetik kesimpulannya 

bahwa keunggulan dari rasio keuangan adalah dapat mengidentifikasi posisi 

keuangan perusahaan yang akan dijadikan bahan untuk mengetahui sejauh mana 

kinerja keuangan yang ada pada perusahaan. 



24 
 

 

1) Keterbatasan Rasio Keuangan 

         Selain memiliki keunggulan, rasio keuangan juga memiliki kelemahan 

saat digunakan sebagai alat ukur kinerja keuangan pada perusahaan. 

         Menurut Hery (2018, hal 140) adapun keterbatasan atau kelemahan dan 

analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut. 

1. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari 

perusahaan yang dianalisis, khususnya apabila 

perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha. 

2. Perbedaan dalam metode akuntansi akan 

menghilangkan perhitungan rasio yang berbeda pula, 

misalnya perbedaan dalam metode penyusutan aset 

tetap atau metode penilaian persediaan. 

3. Rasio keuangan disusun dari data akuntansi, dimana 

data tersebut dipengaruhi oleh dasar pencatatan (antara 

cash basis dan acrual basis), prosedur pelaporan atau 

perlakuan akuntansi, serta cara penafsiran dan 

perlakuan akuntansi, seta cara penafsiran dan 

pertimbangan (judgements) yang mungkin saja berbeda. 

4. Data yang digunakan untuk melakukan analisis rasio 

bisa saja merupakan hasil dari sebuah manipulasi 

akuntansi, dimana penyusunan laporan keuangan telah 

bersikap tidak jujur dan tidak netral dalam meyajikan 

angka-angka laporan keuangan tidak menunjukkan 

kondisi perusahaan analisis. 

5. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda juga dapat 

menghasilkan perbedaan analisis, 

6. Pengaruh penjualan musiman dapat mengakibatkan 

analisis komportatif juga akan terpengaruh. 

7. Kesesuaian antara besarnya hasil industri tidak 

menjamin bahwa perusahaan telah menjalankan 

(mengelola) aktivitasnya secara normal dan baik. 

 

Menurut Fahmi (2017, hal 109) kelemahan rasio keuangan anatara lain 

yaitu: 
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1. Penggunaan rasio keuangan akan memberikan 

pengukuran yang relatif terhadap kondisi suatu 

perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan sebagai 

peringatan awal dan bukan kesimpulan akhir. 

3. Setiap data yang diperoleh yang dipergunakan dalam 

menganalisis adalah bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan. 

4. Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersifat 

artifical. 

 

Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa kelemahan rasio ini meliputi penggunaan rasio keuangan ini hanya 

dapat disajikan sebagai peringatan awaal dan buka kesimpulan akhir dari 

laporan keuangan. 

2) Jenis-jenis Rasio Keuangan 

     Rasio keuangan ialah alat ukur untuk mengetahui sejauh mana keuangan 

perusahaan memberikan kontribusinya kepada perusahaan berupa laporan 

keuangan. 

Menurut Rambe dkk (2015, hal 49) umumya rasio keuangan terdiri 

dari: 

1. Rasio Likuiditas, yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial 

jangka pendeknya. 

2. Rasio Laverage, yang mengukur seberapa jauh 

perusahaan dibelanjai dengan hutang. 

3. Rasio Aktivitas, yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan sumber dayanya. 

4. Rasio Profitabilitas, yang mengukur efektifitas 

manajemen secara keseluruhan sebagaimana 
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ditunjukkan dari keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan dari investasi. 

 

Menurut Rudianto (2013, hal 191) rasio yang digunakan dapat dipilih 

dalam beberapa kelpmpok rasio diantaranya: 

1. Rasio Profitabilitas adalah ukuran perusahaan yang 

menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan 

keputusan yang diambil manajemen perusahaan. 

2. Rasio Likuiditas adalah ukuran penilaian kinerja 

perusahaan yang dimaksudkan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar (likuiditasnya) 

utangnya dalam jangka pendek 

3. Rasio Leverage, ukuran penilaian kinerja perushaan 

yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa 

besar aset perusahaan dibiayai dengan utang. 

4. Rasio Aktivitas, adalah ukuran penilaian kinerja 

perusahaan yang dimaksudkan untuk mengukur sampai 

seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber-sumber dananya. 

 

Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat dipetik kesimpulannya 

bahwa jenis rasio keuangan yang umum digunakan ada empat yaitu, rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio laverage dan rasio profitabilitas. 

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Keuangan 

      Dalam menggunakan rasio keuangan, ada faktor yang mempengaruhi rasio 

keuangan dalam mengukur laporan keuangan didalam perusahaan. 

      Menurut Jumingan (2018, hal 19) variasi kondisi keuangan dan hasil 

usaha perusahaan dengan perusahaan lainnya mungkin dipengaruhi faktor-faktor 

sebagai berikut: 

1. Perbedaan letak geografis yang membawa perbedaan 

dalam tingkat harga dan biaya usaha. 



27 
 

 

2. Perbedaan dalam pemilikan aktiva tetap, ada yang 

memiliki sendiri ada yang menyewa. Perbedaan dalam 

besar kecilnya investasi dalam harta kekayaan yang 

tidak digunakan dalam hubungannya dengan operasi 

regular. 

3. Perbedaan dalam tingkat harga yang dicerminkan 

dalam pos-pos aktiva tidak lancar. 

4. Perbedaan umur harta kekayaan yang dimiliki, ada 

yang ada yang lama. 

5. Perbedaan dalam banyaknya jenis barang yang 

diproduksi. Apakah hanya memproduksi satu jenis 

produk atau banyak produk. 

6. Perbedaan dalam tingkat kapasitas pabrik. Berproduksi 

dengan tingkat kapasitas tinggi dan rendah . 

7. Perbedaan dalam kebijaksanaan penilaiam persediaan 

(FIFO. LIPO, metode rata-rata tertimbang, atau metode 

lainnya). 

8. Perbedaan dalam kebijaksanaan pembelan bahan dasar. 

9. Perbedaan dalam kebijaksanaan menentukan tingkat 

persediaan (banyak atau sedikit). 

10. Perbedaan dalam kebijaksanaan penjualan barang  

dagangan (tunai atau  kredit) 

11. Perbedaan dalam kebijaksaan saluran pemasaran. 

Menjual produk kepada pembeli tunggal, kepada 

banyak pedagang besar, pedagang kecil, atau 

langsung kepada konsumen. 

12. Perbedaan dalam bnayak sedikitnya utang jangka 

panjang. Juga perbedaan dalam struktur permodalan 

sumber dananya banyak berasal dari pinjaman atau 

dari modal sendiri. 

13. Kebijaksanaan dalam pembayaran deviden. 

14. Perbedaan dalam sistem akuntansi dan prosedur 

akuntansi, dalam sistem akuntansi, termasuk 

penggolongan pos-pos laporan keuangan, periode 

akuntansi, dan metode penyusunan. 
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 Menurut Munawir (2014, hal 65) Perbedaan-perbedaan dalam data 

keuangan dan hasil operasi dari berbagai perusahaan yang sejenis mungkin 

disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

1. Perbedaan letak perusahaan dengan tingkat harga dan 

biaya operasi yang berbeda-beda, seperti besar kecilnya 

perusahaan. 

2. Jumlah aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersangkutan yang digunakan dalam operasi mungkin 

berbeda dengan perusahaan yang lain, ada yang 

aktivanya atau alat-alat yang digunakan untuk operasi 

hanya menyewa sehingga operating asetnya kecil. 

3. adanya berbedaan umur kekayaan yang dimiliki 

diantaranya perusahaan-perusahaan tersebut. 

4. Perbedaan kebijaksanaan yang dilakukan untuk 

masing-masing perusahaan baik dalam menaksir umur 

kegunaan suatu aktiva tetap, metode deperensiasi dan 

metode penilaiannya. 

5. Perbedaan srtruktur permodalan yang dimiliki 

perusahaan-perusahaan yang bersangkutan, ada 

perusahaan yang modalnya yang sebagian besar 

merupakan modal sendiri, ada perusahaan yang 

modalnya sebagian besar dari modal asing (dari 

kreditur) sehingga beban bunga yang ditanggung cukup 

besar. 

6. Perbedaan sistem dan prosedur akuntansi yang 

digunakan termasuk perbedaan dalam klarifikasi biaya, 

klarifikasi rekening dalam penyajian laporan keuangan 

serta periode akuntansi (tahun buku). 

 

   Dari keterangan para ahli diatas, dapat dipetik kesimpulannya bahawa 

faktor-faktor yang mempengaruhi rasio keuangan diantaranya adalah, 

adanya perbedaan kebijaksanaan yang dilakukan masing-masing perusahaan 

dalam perhitungan jumlah aktiva, perbedaan letak geografis perusahaan, 

perbedaan jenis barang yang diproduksi, perbedaan sistem dan prosedur 
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akuntansi, perbedaan kekayaan umur aktiva perusahaan, dan perbedaan 

struktur permodalan. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

 Didalam laporan keuangan salah satu rasio yang sering digunakan 

untuk melihat tingkat pengembalian perusahaan adalah rasio profitabilitas. 

Rasio profitabilitas membahas tentang seberapa besar tingkat laba yang 

didapat perusahaan dalam kurun waktu satu periode atau satu tahun. 

       Menurut Prasetyo (2012, hal 191) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio inti dari berbagai 

jenis rasio keuangan. Sering kali calon investor 

mengamati dengan seksama pergerakan rasio ini di 

dalam perusahaan. Rasio ini mampu memprediksi 

kemampuan laba perusahaan dimasa depan. Semakin 

besar rasio profitabilitas, maka semakin tinggi pula 

kemampuan laba perusahaan dimasa depan. 

 

Sedangkan Menurut Utara dkk ( 2014, hal 63) 

Profitabilitas ialah kemampuan manajemen untuk 

memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba 

operasi, dan laba bersih. Untuk memperoleh laba di atas 

rata-rata, manajemen harus mampu meningkatkan 

pendapatan (revenue) dan mengurangi semua beban 

(expenses) atas pendapatan. 

 

 Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat dipetik 

kesimpulannya bahwa rasio profitablitas adalah rasio yang membahas 

tentang kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. rasio ini juga 

dapat digunakan untuk menilai sejauh mana kinerja perusahaan terhadap 

laporan keuangan. 
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b. Tujuan dan manfaat Rasio Profitabilitas 

        Dalam rasio profitabilitas, ada pendapat yang mengatakan bahwa tujuan 

dan manfaat menjadi satu komponen dalam melihat tingkat pegembalian bersih 

yang didapat perusahaan. Selain itu, ada juga yang mengatakan bahawa tujuan 

dan manfaat adalah dua komponen yang berbeda. 

         Berikut disajikan dan manfaat yang mengatakan satu komponen serta 

yang mengatakan beda komponen. 

    Menurut Hery (2018, hal 192) berikut adalah tujuan dan 

manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. 

5. Untuk melihat seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total ekuitas. 

6. Untuk mengukur margin kotor atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur margin operasional atas penjualan 

bersih. 

8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan 

bersih. 

 

1) Tujuan Rasio Profitabilitas 

           Rasio profitabilitas menjadi rasio yang sering digunakan dalam melihat 

seberapa besar pengambilan yang didapat perusahaan. Tujuan rasio ini 

biasanya untuk mengukur seberapa besar profit yang didapat perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2012, hal 197) tujuan penggunaan rasio profitabilitas 

bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan antara lain: 

1. Untuk mengukur atas menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal sendiri. 

7. Dan tujuan lainnya. 

 

Menurut Hery ( 2018, hal 192) 

Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu, rasio ini juga bertujuan dalam menjalankan 

operasional perusahaan. 

 

Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa tujuan dari rasio profitabilitas adalah untuk menilai sejauh mana posisi 

laba perusahaan dalam pengambilan modal yang didapat perusahaan selama 

periode tertentu. 

2) Manfaat Rasio Profitabiltas. 

Tujuan dari rasio profitabilitas menjadi tolak ukur bagaimana manfaat 

yang didapat perusahaan menggunakan rasio profitabilitas dalam mengukur 

laporan keuangan perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2012, hal 198) manfaat yang diperoleh dari rasio 

profitabilias adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan bail modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

 

Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa manfaat  yang didapat dari rasio profitabilitas adalah dapat mengetahui 

perkembangan laba yang dimiliki perusahaan sehingga dapat digunakan 

manajer dalam pengambilan keputusan. 

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang megukur dan membahas tentang 

pengembalian laba bersih yang dimiliki perusahaan demi kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Hery (2018, hal 193) adapun janis rasio profitabilitas antara lain: 

1. Return On Assets ( ROA) 

2. Return On Equity (ROE) 

3. Gross Profit Margibn (GPM) 

4. Operating Profit Margin (OPM) 

5. Net Profit Margin (NPM) 

 

  Menurut Rambe (2015, hal 55) jenis-jenis rasio profitabilitas antara 

lain: 
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1. Profit Margin (Net) 

2. Return On Total Assets 

3. Rentabilitas Ekonomi 

4. Profit Margin 

5. Return On Net Worth 

 

 Dari Keterangan pendapat para ahli diatas, dapat dipetik 

kesimpualannya bahwa jenis-jenis rasio profitabilitas terdiri dari Return On 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), Net 

Profit Margin (NPM), Dan rentabilitas Ekonomi. 

d. Standar Pengukuran Rasio Profitabilitas 

          Dalam mengukur rasio profitabilitas, ada standar yang dijadikan acara 

untuk mengukur tingkat pengambilan yang didapat perusahaan selama periode 

tertentu. 

       Hery (2018, hal 193) adapun standar pengukuran rasio profitabilitas 

antara lain: 

1. Return On Assets (ROA) 

2. Return On Equity (ROE) 

3. Gross Profit Margin (GPM) 

4. Operating Profit Margin (OPM) 

5. Net Profi Margin (NPM) 

Adapun penjelasan dari pengukuran rasio profitabilitas diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil Pengambilan Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas 
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            Adapun rumus yang digunakan untuk menghitug Retun On Equity 

sebagai berikut:  

  

  

2. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

presentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung Gross Profit Margin (GPM) adalah sebagai 

berikut: 

 

 

3. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya presentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung Net Profit Margin (NPM) adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Hasil Pengambilan atas Ekuitas = Laba bersih 

                                                        Total Ekuitas   

Marjin Laba Kotor= Laba Kotor 

                               Penjualan 

Marjin Laba Bersih= Laba Bersih 

             Penjualan 
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang paling sering digunakan untuk 

melihat sejauh mana laba yang didapat perusahaan selama melakukan 

aktivitasnya. 

 Menurut Darmawi (2011, hal 212) faktor rentabilitas atau profitabilitas 

meliputi komponen-komponen berikut ini: 

1. Pencapaian Return On Assets (ROA) 

2. Pencapaian Return On Equity (ROE) 

3. Pencapaian NIM (Net Interest Margin) 

4. Tingkat Efisiensi 

5. Perkembangan Laba Operasional 

6. Diversifikasi Pendapatan 

7. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan 

8. Prospek Laba Operasional 

 

 Menurut Brigham dan Houston (2017, hal 146) didalam rasio 

profitabilitas ada faktor-faktor yang mempengaruhi seperti pengaruh likuiditas, 

manajemen aset dan utang pada hasil operasi. 

Dari keterangan pendapat para ahli diatas, dapat di tarik kesimpulannya 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas antara lain adalah 

tingkat pendapatan yang diterimah perusahaan atau tingkat laba, tingkat 

likuiditas, tingkat efisiensi, dan manajemen aset. 

B. Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara 

Berdasarkan keputusan menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

yang tercantum pada pasal 2 yaitu penilaian kesehatan BUMN berlaku bagi 
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seluruh BUMN non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan kecuali 

Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk dengan Undang-undang tersendiri. 

Pasal 3 keputusan menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi: 

Tabel 11.1 

Penilaian Kesehatan Berdasarkan SK Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 

  

KATEGORI Interval 

Sehat  

AAA  (TS) > 95 

AA < TS < 95< 80 

A 65 < TS 80 

KURANG SEHAT  

BBB 50 <TS < 65 

BB 40 < TS < 50 

B 30 < TS < 50 

TIDAK SEHAT  

CCC 20 < TS < 30 

CC 10 < TS <20 

C TS < 10 

    Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Nilai kesehatan BUMN oleh menteri BUMN dijadikan sistem penilaian 

kinerja sebagaimana tercantum dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BBUMN. Sistem 

penilaian tersebut didasarkan pada penilaian terhadap kinerja perusahaan untuk 

periode tertentu yang meliputi penilaian sebagai berikut: 
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Tabel II.2 

Daftar Aspek dan Bobot Penilaian Tingkat Kesehatan 

 

No Indikator Infra Non Infra 

1 Aspek Keuangan 50 70 

2 Aspek Operasional 35 15 

3 Aspek Administrasi 15 15 

Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

Berikut beberapa indikator dan bobot pada aspek keuangan untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan. 

Tabel II.3 

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan 

 

Indikator Bobot  

 Infra Non Infra 

1. Return On Assets (ROA) 15 20 

2. Return On Equity (ROE) 10 15 

3. Rasio Kas 3 5 

4. Rasio Lancar 4 5 

5. Collection Periods 4 5 

6. Peroutuaran Persediaan 4 5 

7. Perputaran Total Asset 4 5 

8. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 6 10 

Total Bobot 50 70 

Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

C. Penelitian Terdahulu 

 Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel II.4 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Fitriani Saragih 

(2013) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan 

Pada hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa kinerja keuangan 

cukup baik yang diukur dengan 

rasio profitabilitas. Pada tahun 
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perusahaan pada PT. 

Pelabuhan Indonesia 

I (Persero) Medan. 

2010-2012 nilai Operating Profit 

Margin mengalami peningkatan, 

hal ini dikarenakan perusahaan 

mengalami kenaikan laba operasi 

setiap tahunnya. untuk penelitian 

Return On Investement (ROI) 

terjadi penurunan kinerja pada 

tahun 2010 sebesar 6,9% dan tahun 

2011 sebesar 6,1. 

(Sumber: jurnal.umsu.ac.id) 

 Muhammad 

Shareza Hafiz 

(2018) 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Leverage, Sktivitas, 

dan Profitabilitas 

Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan 

PT. Perkebunan 

Nusantara III 

(Persero) Medan. 

Dilihat dari rasio likuiditas 

keuangan dapat dinilai kurang baik 

yaitu current ratio dan cash ratio 

mengalami penurunan, jadi 

perusahaan belum mampu dalam 

memenuhi liabilitas jangka 

pendeknya. Dilihat dari rasio 

leverage dapat dikatakan cukup 

baik yaitu debt to asset rastio dan 

debt to equity ratio mengalami 

penurunan dibiayai oleh hutang. 

Dilihat dari rasio aktivitas yaitu 

Total Asset Turnover mengalami 

penurunan, jadi perusahaan 

dikatakan belum efektiv dalam 

menggunakan asetnya untuk 

menciptakan pendapatannya. 

Dilihat dari rasio profitabilitas 

yaitu, Return On Assets dan Return 

On Equity mengalami penurunan, 

jadi perusahaan belum mampu 

memanfaatkan aktiva dan ekuitas 

yang dimiliki perusahaan dalam 

memperoleh keuangannya. 

(Sumber: jurnal.umsu.ac.id) 

 Meutia Dewi 

(2017) 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan 

Tingkat likuiditas PT. Smartfren 

Telcom, Tbk yang diukur dengan 

menggunakan current ratio tahun 

2007-20016 menunjukkan kondisi 
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PT.Smartfren 

Telcpm, Tbk 

yang kurang baik karena berada 

dibawah standar indistri yaitu 

200%. Tingkat Solvabilitas 

PT.Smartfren Telcom, Tbk yang 

diukur dengan menggunakan debt 

ratio menunjukkan kondisi yang 

kurang baik karena pada tahun 

2007-2016 berada diatas 35%. 

Tingkat Profitabilitas PT. 

Smartfren Telkom Tbk yang 

diukur dengan menggunakan 

return invesement menunjukkan 

kondisi yang kurang baik karena 

pada tahun 2007-2016 berada 

dibawah 30%.  

(Sumber: jurnal.umsu.ac.id) 

 Mardahleni 

(2017) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan pada PT 

Hanjaya Mandala 

Sempoerna, Tbk. 

Pada hasil penelitian yang di 

lakukan, penelitian menunjukkan 

bahwa hasil dari kinerja keuangan 

yang diukur dengan rasio 

profitabilitas berupa Net Profit 

Margin dan gross Profit Margin 

kurang baik. Hal ini dikarenakan 

rata-rata tingkat rasionya dibawah 

rata-rata tingkat industri. Gross 

Profit Margin kurang baik 

disebabkan karena belum 

maksimalnya perusahaan dalam 

menggunakan biaya operasional 

secara efisien. Sedangkan Net 

Profit Margin kurang baik 

disebabkan karena belum 

mampunya perusahaan dalam 

memaksimalkan laba dan 

memperkecil biaya operasional 

yang dimiliki. Untuk Return On 

Investement dan Return On Equity 

dikatakan baik karena nilai rata-

rata rasionya berada diatas rata-
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rata industri. 

Sumber: neliti.com 

 Rachmawati 

dkk (2017) 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Profitabilitas Guna 

Mengykur Kinerja 

PT Vepo Indah 

Gresik 

Peneliti menunjukkan bahwa hasil 

kinerja keuangan yang diukur 

dengan rasio profitabilitas berupa 

Net Profit Margin dan Gross Profit 

Margin mengalami fluktuasi yang 

menandakan kinerja operasional 

perusahaan kurang baik karena 

perusahaan tersebut rawan 

terhadap perubahan harga baik 

harga jual maupun harga pokok 

dan akan sangat berpengaruh 

terhadap keuntungan atau laba 

yang diperoleh perusahaan serta 

pada Return On Assets mengalami 

penurunan dan pada Return On 

Equity dalam konsisi fluktuasi 

yang menunjukkan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dinilai 

kurang baik karena selalu berubah-

ubah. 

(Sumber: scholar.google.co.id) 

 

D. Kerangka Berpikir 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi berupa 

informasi yang menunjukkan hasil akhir dari proses akuntansi yang bersifat 

menyeluruh dimana laporan keuangan tersebut bertujuan untuk mengetahui kinerja 

keuangan dalam suatu periode tertentu dan sebagai alat ukur mengkomunikasikan 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Kinerja perusahaan dapat di ukur dengan menganalisis dan mengevaluasi 

laporan keuangan di masa lalu dan untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 
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keuangan di masa depan. Berdasarkan hal tersebut perusahaan dapat mengetahui 

kinerja keuangan yang dimiliki saat ini dan untuk selanjutnya perusahaan megambil 

strategi yang sesuai untuk kelangsungan hidup perusahaan kedepannya. Berikut 

adalah yang diperoleh dalam mengembangkan kerangka konseptual dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

Analisis Return on Equity dalam Mengukur Kinerja Keuangan rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi 

pemegang saham di perusahaan. Menurut kasmir (2012, hal 204) menyatakan bahwa 

“Return on Equity merupakan rasio yang mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri”. Rasio 

ini yang memperlihatkan sejauh mana perusahaan mengelolah modal sendiri secara 

efektif untuk menghasilkan keuntungan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Shareza Hafiz  (2018) yang menemukan Return on Equity mengalami penurunan, 

jadi perusahan belum mampu memanfaatkan aktiva dan ekuitas yang dimiliki 

perusahaan dalam memperoleh keuangannya. 

Analisis Net Profit Margin dalam mengukur kinerja merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan. 

Menurut Sujarweni (2017) menyatakan bahwa “Rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan”. 

Rasio ini mengetahui seberapa mampukah perusahaan memperoleh laba yang 

optimal dari hasil penjualan. 
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 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani Saragih 

2013) yang menemukan hasil bahwa Net Profit Margin mengalami peningkatan hal 

ini di karenakan perusahaan mengalami kenaikan laba operasi setiap tahunnya. 

Analisis Gross Profit Margin digunakan untuk melihat tingkat laba dengan 

membandingkan penjualan dan harga pokok penjualan. Sedangkan menurut Hery 

(2019) menyatakan bahwa “Gross Profit Margin atau dikenal dengan margin laba 

kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba 

kotor atas penjualan bersih”. Rasio ini untuk mengukur besarnya presentase laba 

kotor atas penjualan bersih pada perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratningsih dan 

Tuti Alawiyah (2017) yang menemukan hasil bahwa semakin besar gross profit 

margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan 

bahwa cost of good sold lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa 

rasio profitabilitas memiliki kemungkinan untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Sehingga dapat dapat di gambarkan kerangak berpikir penelitian sebagai berikut.  
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Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. Menurut 

Juliadi dkk, penelitian deskriptif berarti menganalisis data untuk permasalahan 

variabel-variabel mandiri. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak 

bermaksud untuk menganalisis hubungan atau keterkaitan antar variabel. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang hanya mengumpulkan, menyusun, 

mengklarifikasi dan menafsirkan sehingga dapat memenuhi gambaran yang jelas 

mengenai masalah yang ditliti. 

 Tujuan penelitian deskriptif ini dilakukan untuk medeskripsikan tentang 

kinerja keuangan dengan menngunakan rasio profitabilitas untuk mengetahui dan 

menilai sejauh mana rasio profitabilitas untuk mengetahui dan menilai sejauh mana 

rasio profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada PT Indah Kiat Pulp & 

Paper, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Definisi Operasional Variabel 

 Devinisi Operasional adalah salah satu usaha untuk melakukan pendekatan 

sejauh mana variabel satu faktor atau lebih yang saling berkaitan untuk 

mempermudah dan pembahasan penelitian. 

1. Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu, kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai 
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dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang 

telah dilaksanakan. 

2. Rasio Profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 

Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan antara 

berbagai komponen yang ada didalam laporan laba rugi dan atau neraca. 

Adapun penjelasan dari rasio aktivitas dan profutabilitas antara lain sebagai 

berikut: 

a. Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap  dana yang tertanam dalam total 

aset. Rasio ini dihitung dengan laba bersih terhadap total aset (Murhadi, 

2013 hal 64). 

b. Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan 

bersih yang diperoleh oleh pengelolaan modal yang diinvestasikan oleh 

pemilik perusahaan belum mampu menghasilkan laba yang maksimal 

dengan menggunakan modal sendiri (Kasmir, 2012, hal 204). 

c. Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya presentase laba bersih atas penjualan bersih. 

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih 

(Kasmir, 2012, hal 195). 

d. Gross Profit Margin atau marjin laba kotor  merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba kotor atas penjualan 
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bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan 

bersih (Kasmir, 2012, hal 201). 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Untuk memperoleh data dan informasi dengan masalah yang diteliti, maka 

penelitian ini dilakukan dengam pengambilan data keuangan tahunan yang 

dilakukan pada PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Dimana datanya dapat di akses melalui 

website www.idx.co.id.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu bagi penulis untuk melakukan penelitian ini yaitu dimulai pada 

bulan maret 2021 sampai dengan juli 2021 dengan perincian tabel sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel III.1 

Rencana Jadwal Penelitian 

 

JADWAL 

KEGIATAN 

BULAN PELAKSANAAN 

Maret April Mei Juni Juli Agustus Sept Okt 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Pengajuan 

judul                      

     

                      

    

2 

Penyusunan 

Proposal                      

     

                      

    

3 
Bimbingan 
Proposal                      

     
                      

    

4 
Seminar 
Proposal                      

     
                      

    

5 

Penyusunan 

Skripsi                      

     

                      

    

6 

Bimbingan 

Skripsi                      

     

                      

    

7 

Sidang Meja 

Hijau                      

     

                      

    

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kualitatif. Data kualtitatif yaitu data berbentuk angka-angka seperti laporan 

keuangan di PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk yang terdaftar di Bursa Efek. 

2. Sumber Data 

   Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.   

Menurut Juliadi dkk, data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang 

dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak 
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diambil peneliti guna kepentingan penelitinya. Data aslinya tidak diambil 

peneliti tetapi oleh pihak lain. Data sekunder kali ini adalah data dalam bentuk 

data mentahan dari laporan keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 

3. Teknik Analisis Data 

     Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

Dimana menurut Sugiyono (2017:147), “Teknik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. 

Berdasarkan teori diatas teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai hasil kinerja keuangan pada 

perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk yamg terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rasio jeuangan, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut- 

1. Menghitung Rasio Profitabilitas yang diukur dengan Gross Profit Margin 

(GPM), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE).  

2. Menganalisis rasio profitabilitas lalu membandingkan dengan teori. 

3. Menganalisis rasio profitabilitas perusahaan dalam menilai kinerja 

keuangan.  

4. Menjawab rumusan masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   

A. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis terhadap laporan keuangan 

PT.Indah Kiat Pulp & Papper Tbk dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 

Peneliti menggunakan beberapa aspek yang mendukung dalam perhitungan rasio 

keuangan diantaranya yaitu rasio profitabilitas sebagai berikut: 

1. Rasio Profitabilitas 

 Menururt Kasmir 2016 : 196 dalam Dewi Soma 2018 rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kinerja kemampuan perusahaan dalam  

memperoleh keuntungan. Terdapat tiga macam rasio aktivitas yang biasanya 

digunakan oleh perusahaan yaitu: 

a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

 Net Profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keuntungan dengan membandingkan antar laba setelah bunga dan pajak 

dengan penjualan. Rumus yang digunakan untuk mencari net profit margin 

adalah sebagai berikut”:  

                   𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  x 100% 

             Penjualan 

 

            Tahun 2015 𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 222.747    x 100% = 7,85% 

                                                                    2.834.278 

            Tahun 2016 𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 202.755    x 100% = 7,45% 

                                                                    2.720.473 

            Tahun 2017 𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 413.282    x 100% = 13,21% 

                                                                    3.127.928 

            Tahun 2018 𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 588.206    x 100% = 17,63% 

                                    3.335.441 
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          Tahun 2019 𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 274.390    x 100% = 8,51% 

                                    3.223.153 

Tabel 4.1 

Tabel Perhitungan Net Profit Margin 

 

Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 

2015 222.747 2.834.278 7,85% 

2016 202.755 2.720.473 7,47% 

2017 413.282 3.127.928 13,21% 

2018 588.206 3.335.441 17,63% 

2019 274.390 3.223.153 8,51% 

Rata-rata 340.276 3.048.254 10,93% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

 

          Berdasarkan perhitungan dpada tabel 4.1 diatas, dapat dinilai Net Profit 

Margin dibawah rata-rata. Namun jika dilihat nilai Net Profit Margin pada 

tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 7,85% ini dijelasakan oleh 

perbandingan laba bersih dan penjualan yang disebabkan peningkatan laba 

bersih yang didapat dari penjualan perusahaan. Pada tahun 2016 Net Profit 

Margin mengalami penurunan sebesar 7,45% ini dijelakskan oleh perbandingan 

laba bersih dan penjualan yang disebabab kan oleh penjualan yang menurun 

dan tidak dapat memperoleh laba, tahun 2017 Net Profit Margin mengalami 

kenaikan sebesar 13,21% dan 2018 mengalami kenaikan sebesar 17,63% dan 

Net Profit Margin mengalami penurunan sebesar 8,51%. Peningkatan yang 

terjadi disebabkan karena meningkatnya laba setiap tahun yang didapat 

perusahaan, namun jIka dilihat dari sesuai rata-rata secara keseluruhan 

penurunan 2 periode pada tahun 2016 dan tahun 2019 hal ini disebabkan 

karenan naiknya penjualan tetapi laba yang didapatkan jauh dibawah rata-rata. 
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   Hal ini dapat disimpulkan bahwa, Net Profit Margin mengalami 

penurunan. Net Profit Margin yang kurang baik disebabkan karena tingginya 

penjualan yang didapatkan perusahaan, namun laba bersih yang didapatkan jauh 

dibawah rata-rata atau tidak seimbang dengan penjualan yang didapat. Selain 

itu Net Profit Margin yang kurang baik juga disebabkan karena perusahaan 

belum mampu memperkecil biaya-biaya operasionalnya yang dimiliki. 

b. ROE (return on equity) 

   Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri yang menunjukkan efisiensi pengguna modal 

sendiri. Rumus yang digunakan untuk mencari return on equity adalah sebagai 

berikut: 

   𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  x 100% 

                  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
 

     Tahun 2105 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  222.747    x 100% = 8,49% 

                                  2.623.095 

     Tahun 2016 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  202.755    x 100% = 7,19% 

                                  2.819.386 

     Tahun 2017 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  413.282    x 100% = 12,84% 

                                           3.217.647 

     Tahun 2018 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  588.206    x 100% = 15,59% 

                                 3.771.532 

     Tahun 2019 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  274.390    x 100% = 6,85% 

                  4.005.677 
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Tabel 4.2  

Tabel Perhitungan Return On Equity 

 

Tahun Laba Bersih Ekuitas ROE 

2015 222.747 2.623.095 8,49% 

2016 202.755 2.819.386 7,19% 

2017 413.282 3.217.647 12,84% 

2018 488.206 3.771.532 15,59% 

2019 274.390 4.005.677 6,85% 

Rata-rata 340.276 3.287.467 10,19% 

Sumber: Laporang Keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat dinilai Return On Equity 

mengalami kenaikan pada tahun 2015 sebesar 8,49% yang dijelaskan oleh 

perbandingan laba bersih terhadap total ekuitas yang artinya perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih dari setiap ekuitas yang dimiliki perusahaan. Tahun 

2016 Return On Equity mengalami penurunan sebesar 7,19% ini dijelaskan oleh 

perbandingan laba bersih terhadap total ekuitas yang artinya perusahaan mampu 

mengelolah modal secara efektifitas dan efisien namun tidak mampu 

meningkatkan/mencetak laba bersih dengan menggunakan seluruh aset yang 

dimilikinya. Tahun 2017 Return On Equity mengalami kenaikan sebesar 12,84% 

ini menyatakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari setiap 

ekuitas yang dimilikinya. Tahun 2018 Return On Equity mengalami kenaikan 

sebesar 15,59% ini artinya perusahaan mampu menghasilkan laba dari semua 

ekuitas yang dimilikinya. Tahun 2019 Return On Equity mengalami penurunan 

sebesar 6,84% ini artinya perusahaan mampu menghasilkan laba namun tidak 

dapat menggunakan seluruh ekuitas yang dimiliki perusahaan secara efisien. 
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  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Return On Equity mengalami 

penurunan. Return On Equity yang kurang baik disebabkan besarnya modal 

yang dimiliki perusahaan, namun laba yang dihasilkan tidak maksimal. hal ini 

disebabkan karena perusahaan tidak mampu menggunakan modal secara efisien 

dan pengembalian ekuitasnya tidak mampu dapat dikendalikan. 

c. Gross Profit Margin (GPM) 

 Gross profit margin laba kotor yang menunjukkan laba yang relatif 

terhadap perusahaan dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok 

penjualan. Rumus yang digunakan untuk menghitung gross profit margin 

adalah sebagai berikut: 

             𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  La𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟   x 100% 

            𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 

   Tahun 2015 𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =    609.988     x 100% = 21,52% 

            2.834.278 

 Tahun 2016 𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =    581.266     x 100% = 21,36% 

                2.720.473 
 Tahun 2017 𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =    903.529     x 100% = 28,88% 

                3.127.928 

 Tahun 2018 𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =    1.203.730  x 100% = 36,08 

                3.335.441 

 Tahun 2019 𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =    876.303     x 100% = 27,19 

                          3.223.153 

 

Tabel 4.3 

Tabel Perhitungan Gross Profit Margin 

Tahun Laba Kotor Penjualan GPM 

2015 609.988 2.834.278 21,52% 

2016 581.266 2.720.473 21,36% 

2017 903.529 3.127.928 28,88% 

2018 1.203.730 3.335.441 36,08% 

2019 876.303 3.223.153 27,19% 

Rata-rata 834.963 3.048.254 27% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Indah Kiat Pulp & Paper 
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Berdasarkan perhitungan diatas tahun 2015 terlihat gross profit margin 

mengalami kenaikan sebesar 21,52% hal ini dijelaskan oleh perbandingan laba 

kotor yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor disetiap 

penjualan perusahaan yang diperoleh. Tahun 2016 terlihat gross profit margin 

sebesar 21,36%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan laba kotor terhadap 

penjualan yang artinya perusahaan tidak mampu menghasilkan laba kotor 

disetiap penjualan perusahaan. Tahun 2017 terlihat gross profit margin 

mengalami kenaikan sebesar 28,88%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan laba 

kotor terhadap penjualan artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor 

disetiap penjualan perusahaan yang diperoleh. Tahun 2018 terlihat gross profit 

margin sebesar 36,08%  hal ini dijelaskan oleh perbandingan laba kotor sebesar 

terhadap penjualan artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor disetiap 

penjualan perusahaan yang diperoleh. Namun pada tahun 2019 terlihat gross 

profit margin mengalami penurunan sebesar 27,19% hal ini dijelaskan oleh 

perbandingan laba kotor terhadap penjualan artinya perusahaan tidak mampu 

menghasilkan laba kotor disetiap penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa, nilai Gross Profit Margin mengalami 

penurunan. Gross Profit Margin yang kurang baik disebabkan tingginya 

penjualan yang didapatkan perusahaan, namun laba bersih sebelum pajak yang 

didapatkan dibawah rata-rata perusahaan. Selain itu nilai Gross Profit Margin 

yang kurang baik disebabkan karena belum maksimalnya perusahaan dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya dalam perusahaan. 
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2. Pembahasan 

 Berdasarkan analisis rasio keuangan yang telah dilakukan oleh penulis pada 

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk dengan menggunakan rumus analisis rasio 

profitabilitas. Yaitu dengan menggunakan alat ukur Gross Profit Margin (GPM), Net 

Profit Margin (NPM), dan Return On Equity (ROE). 

1. Net Profit Margin (NPM) dalam mengukur minerja keuangan 

 Dapat dilihat nilai Net Profit Margin pada PT Indah kiat Pulp & Paper 

Tbk, tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami penurunan sebanyak 

0,16% hal ini terjadi dikarenakan laba bersih menurun dan penjualan juga 

mnegalami penurunan, kemudian pada tahun 2016-2017 nilai net profit 

margin mengalami penigkatan sebesar 5,76% hal ini dkarenakan terjadi 

peningkatan laba bersih dan diikuti dengan peningkatan penjualan, kemudian 

tahun 2017-2018 nilai net profit margin mengalami peningkatan kembali 

sebesar 4,42% hal ini terjadi karena peningkatan pada laba bersih dan 

penjualan, namun kemudian pada tahun 2018-2019 nilai net profit margin 

juga mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 59,12% ini terjadi 

karena menurunnya laba bersih yang juga diikuti dengan menurunnya 

penjualan. Artinya nilai gross profit margin menunjukkan perusahaan ini 

tidak baik, hal ini dikarenakan menurunnya penjualan, bisa dikarenakan 

kondisi ekonomi yang saat itu sedang lesu di sebabkan oleh pandemi covid-

19, sehingga turut menekan kinerja disemua sektor usaha. 

Menurut Hery (2018, hal 197), semakin tinggi marjin laba bersih 

berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih, 
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sebaliknya semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin rendah pula 

laba bersih yang hasilkan dari penjualan bersih. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Mardahleni (2017) 

dengan judul Analisis Rasio Profitablitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Pada PT Hanjaya Mandala Sempoerna Tbk, dimana nilai Net Profit Margin 

kurang baik secara rata-rata dibawah standar. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan belum mampu meningkatkan laba yang diterima dimasa akan 

datang, karenan belum mampunya perusahaan untuk memperkecil biaya-

biaya operasinya. 

Dari rincian diatas dapat dilihat jelas bahwa, nilai Net Profit Margin 

dari tahun 2015 mengalami kenaikan pada tahun 2017, 2018 dan mengalami  

penurunan pada tahun 2016 dan tahun 2019. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya laba bersih yang dimiliki perusahaan, sedangkan penjualan secara 

rata-rata yang didapatkan perusahaan meningkat. Selain itu, nilai net profit 

margin yang terus menurun disebabkan karena meningkatnya jumlah biaya-

biaya salah satunya adalah biaya operasional perusahaan yang meningkat 

jadi laba bersih yang didapat juga kecil. Dengan menurunnya nilai Net Profit 

Margin akan berdampak pada kepercayaan investor dalam menanamkan 

modalnya. Karena rasio ini menunjukkan seberapa besar pengembalian yang 

didapat perusahaan dari hasil penjualan.  

2. Retun On Equity (ROE) dalam mengukur kinerja keuangan 

 Dapat dilihat nilai Return On Equity pada tahun 2015-2016 mengalami 

penurunan sebesar 1,3% hal ini dikarenakan laba bersih mengalami 
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penurunan namun ekuitas meningkat, kemudian pada tahun 2016-2017 nilai 

return on equity mengalami kenaikan sebesar 5,65% hal ini dikarenakan laba 

bersih megalami peningkatan dan ekuitas juga mnegalami peningkatan, 

kemudian pada tahun 2017-2018 nilai return on equity mengalami 

peningkatan sebesar 2,75% hal ini disebabkan laba bersih meningkat dan 

diikuti dengan ekuitas yang meningkat, namun pada tahun 2018-2019 nilai 

return on equity mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 

15,59% hal ini dikarenakan laba bersih mengalami penurunan namun ekuitas 

mengalami peningkatan. Artinya kondisi Return On Equity pada perusahaan 

dikatakan kurang baik karena mengalami penurunan 2 periode dengan 

penurunan yang besar, hal ini dikarenakan perusahaan tidak dapat 

menghasilkan/mencetak kenaikan laba dan perusahaan kurang mampu 

menggunakan modal secara efektif dan efisien. 

 Menurut Rudianto (2013 hal 192), semakin tinggin return on equity 

maka akan semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang 

lebih besar kepada pemegang saham. Sebaliknya jika semakin rendah return 

on equity maka akan semakin tidak bagus untuk perusahaan, karena tingkat 

pengembalian yang diberikan kepada pemegang saham semakin kecil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan Suhenro Dedi (2017), 

dengan judul Analisis Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan pada 

PT Siantar Top Tbk menunjukkan bahwa nilai return on equity dikatakan 

tidak baik dan efisien karena nilai rata-rata return on equity berada dibawah 

standar. Hal ini disebabkan karena kurang mampunya perusahaan 
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mengoptimalkan modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih. Rendahnya 

rasio ini karena rendahnya marjin laba dari perputaran aktiva yang dimiliki. 

 Dari rincian diatas dapat diketahui bahwa nilai Return On Equity dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 mengalami penurunan pada tahun 

2016 dan tahun 2019. penurunan ini di akibatkan karena perusahaan kurang 

mampu menggunakan modal untuk menghasilkan laba pada perusahaan. 

Dengan menurunnya nilai return on equity menunjukkan bahwa 

pengembalian yang akan diterima investor akan menurun. Hal ini membuat 

investor berpikir kembali untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

3. Gross Profit Margin (GPM) dalam mengukur kinerja keaungan 

 Dapat dilihat nilai Gross Profit Margin pada tahun 2015-2016 

mengalami penurunan sebesar 0,16% hal ini karena laba kotor megalami 

penurunan dan penjualan juga mengalami penurunan, kemudia pada tahun 

2016-2017 nilai gross profit margin mengalami peningkatan sebesar 7,52% 

hal ini karena laba kotor mengalami peningkatan dan penjualan juga 

meningkat, kemudian pada tahun 2017-2018 nilai gross profit margin 

mengalami peningkatan yaitu 7,2% hal ini karena laba kotor dan penjualan 

meningkat, namun pada tahun 2018-2019 nilai gross profit margin 

mengalami penurunan sebesar 8,89%. Artinya perusahaan kurang mampu 

mengendalikan biaya produksi dan harga pokok penjualannya, sehingga 

keadaan operasi perusahaan akan menurun dan menjadi kurang efektif dan 

efisien. 



59 
 

 

 Menurut Hery (2018, hal 197), semakin tinggi marjin laba kotor 

berarti semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih 

yang artinya akan semakin baik untuk perusahaan karena hasil penjualan 

memberikan laba yang maksimal pada perusahaan. Sebaliknya, semakin 

rendah margin laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang 

dihasilkan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rakhmawati Ayu Nur 

dkk (2017) dengan judul Analisis Rasio Profitabilitas Guna Mengukur 

Kinerja Keuangan PT Vepo Indah Pratama Gresik, dimana penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai gross profit margin kurang baik karena 

perusahaan tersebut rawan terhadap perubahan harga, baik harga jual 

maupun harga pokok dan akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan 

untuk menghasilkan laba di setiap Rp. 1 penjualan laba bersih. 

 Dari rincian diatas, dapat dilihat bahwa nilai gross profit margin  pada 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 mengalami penurunan sebanyak 2 

periode yaitu tahun 2016 dan tahun 2019. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya laba bersih yang dimiliki perusahaan sedangkan nilai penjualan 

meningkat secara rata-rata. Sealain itu biaya operasinonal yang tinggi 

membuat laba perusahaan tidak meningkat melainkan semakin menurun. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dengan menggunakan rasio profitabilitas pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai dengan tahun 2019, maka 

dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kinerja keuangan berupa Rasio Profitabilitas untuk Return On Equity di PT 

Indah Kiat Pulp & Papar Tbk dibawah rata-rata standar atau dapat dikatakan 

mengalami penurunan disebabkan karena rendahnya laba bersih yang 

dimiliki perusahaan sedangkan nilai dari modal tinggi. Kecilnya laba yang 

didapat karena perusahaan kurang mampu menggunakan modal secara efektif 

dan efisien dalam memperoleh laba perusahaan.  

2. Kinerja keuangan Rasio profitabilitas untuk Net Profit Margin mengalami 

penurunan ini disebabkan karena rendahnya laba bersih yang dimiliki 

perusahaan sedangkan nilai dari modal tinggi. Kecilnya laba yang didapat 

karena perusahaan kurang mampu menggunakan modal secara efektif dan 

efisien dalam memperoleh laba perusahaan.  

3. Kinerja keuangan untuk Gross Profit Margin juga mengalami penurunan. Hal 

ini terjadi karena tingginya biaya-biaya operasional seperti biaya keuangan 

yang dimiliki perusahaan sehingga penjualan yang tinggi tidak mampu 

menghasilkan laba yang maksimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pada rasio profitabilitas sebaiknya perusahaan harus lebih  meningkatkan laba 

bersih agar tidak terjadi lagi penurunan yang akan mengakibatkan fluktuasi 

jika laba bersih terus-terusan menurun, maka perusahaan harus lebih 

meningkatkan lagi penjualan dari tahun sebelumnya agar dapat 

memaksimalkan laba bersih, kemudian perusahaan juga harus lebih efektif 

dalam memanfaatkan semua aset yang dimiliki, sehingga kontribusi aset 

dalam menciptakan laba bersih dapat semaksimal mungkin. 

2. Disarankan bagi pihak manajemen agar mengelola modal dan aset yang 

dimiliki dengan seefektif dan seefisien mungkin, sehingga modal dan aset 

yang dimiliki dapat menghasilkan laba yang maksimal. Kemudian disarankan 

kepada pihak manajemen agar memperhatikan beban-beban yang dimiliki 

untuk dikelola secara efisien sehingga tidak berlebih. Hal ini dikarenakan 

supaya laba yang dihasilkan dapat meningkat dari hasil penjualan yang 

diperoleh perusahaan dan disarankan kepada pihak perusahaan untuk terus 

meningkatkan kinerja keuangan terhadap tingkat profitabilitas yang kurang 

baik, sehingga pada tahun yang akan datang profitabilitas dapat meningkat 

dan investor akan tetap menginvestasikan modalnya pada perusahaan. 

 

 



62 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Faizin. (2016). Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Pasar terhadap Return 

Saham (Studi Empiris pad Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Baverage 

Periode 2003-2012). 1–15. 

Maknuni, J. (2020). Pengaruh Media Belajar Smartphone Terhadap Belajar Siswa Di 

Era Pandemi Covid-19 (The Influence of Smartphone Learning Media on 

Student Learning in The Era Pandemi Covid-19). Indonesian Education 

Administration and Leadership Journal (Ideal), 02(02), 94–106. 

Novitasari, A., T. Y., & Linawati. (2017). Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Dasar 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

Periode (2012-2015). Skripsi. 

Saragih. F. (2013). Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. Journal of 

Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Suhendro, D. (2017). Analisis profitabilitas dan likuiditas untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT Siantar Top Tbk. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 4(2), 

218–235. 

Barus, M., Sudjana, N., & Sulasmiyati, S. (2017). Penggunaan Rasio Keuangan 

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada PT. Astra Otoparts, 

Tbk dan PT. Goodyer Indonesia, Tbk yang Go Public di Bursa Efek Indonesia). 

Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya, 44(1), 154–163. 

FASB Statement of Financial Accounting Concepts. (2007). 1–14. 

Muliadi, D. (2015). Universitas Sumatera Utara 7. 7–37. 

Nasution, Z. U. (2019). Fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah 

sumatera utara medan 2019. Jurnal Ilmiah Universitas Sumatera Utara, 1–66. 

Saragih. F. (2013). Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. Journal of 

Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Setyamurti, N. (2013). Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Laporan 

Keuangan Sebagai Tolok Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Metode 

Rasio Keuangan. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–

1699 

Bionda, A. R., & Mahdar, N. M. (2017). Pengaruh Gross Profit Margin , Net Profit 

Margin , Return on Asset , dan Return on Equity terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 4(1), 10–16. 



63 
 

 

Forijati, R., Afandi, T. Y., & Pd, S. (2017). Jurnal Analisis Rasio Profitabilitas dan 

Rasio Likuiditas Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT Mayora Indah , Tbk tahun 

2010-2015 Oleh : Khurun Nur Khasanah Dibimbing oleh : Surat Pernyataan 

Artikel Skripsi Tahun 2017. 01(01). 

Islam, E. U., & Sumatera, N. (2016). View metadata, citation and similar papers at 

core.ac.uk. 

Jurnal, S., Jaya, A., Syahriani, A. T., Ekonomi, F., Muhammadiyah, U., Sultan, J., 

No, A., Sari, G., Rappocini, K., & Makassar, K. (2020). Keuangan Perusahaan 

Pada Pt . Makassar Inti Motor Analysis Of Profitability Ratio In Assessing 

Company Financial Performance In Pt . Makassar Inti Motor pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan , keuangan perusahaan untuk memberikan 

mengetahui apakah kine. 16(3). 

Hanum, Z (2015. Pengaruh Return On Assets, Return On equity, dan earning per 

share terhadap harga saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia, vol 8 

Jumingan, E. (2020). 1 2 1,2. 9(3), 1069–1088. 

Susanto, L. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada 

Perusahaan Manufaktur. I(2), 390–398. 

Wangarry, A. R., Poputra, A. T., Runtu, T., Sam, U., & Manado, R. (2015). 

Pengaruh Tingkat Return On Investment ( Roi ) , Net Profit Margin ( Npm ) , 

Dan Debt To Equity Ratio ( Der ) Terhadap Harga Saham Perbankan Di Bursa 

Efek Indonesia ( Bei ). 3(4), 470–477. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



65 
 

 

 

 

 



66 
 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 

 

 

 

 



68 
 

 

 

 

 

 



69 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 

 

 

 

 



71 
 

 

 

 

 

 



72 
 

 

 

 



73 
 

 

 

 

 



74 
 

 

 

 

 

 



75 
 

 

 

 

 

 



76 
 

 

 

 



77 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 

 

 

 

 



79 
 

 

 

 

 



80 
 

 

 

 



81 
 

 

 

 



82 
 

 

 

 

 



83 
 

 

 

 

 



84 
 

 

 

 



85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

 

 

 

 



87 
 

 

 

 

 



88 
 

 

 



89 
 

 

 

 



90 
 

 

 

 



91 
 

 

 



92 
 

 

 



93 
 

 

 



94 
 

 

 



95 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 

 



97 
 

 

 



98 
 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

 

 



100 
 

 

 

 

 



101 
 

 

 

 



102 
 

 

 

 

 



103 
 

 

 

 

 

 



104 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 

 

 



106 
 

 

 

 

 



107 
 

 

 



108 
 

 

 

 



109 
 

 

 



110 
 

 

 



111 
 

 

 



112 
 

 

 



113 
 

 

 

 



114 
 

 

 



115 
 

 

 



116 
 

 
 



117 
 

 

 



118 
 

 

 



119 
 

  



120 
 

 

 



121 
 

 

 



122 
 

  



123 
 

 

 

 

 

 

 

 



124 
 

  



125 
 

 

 


